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ABSTRACT

The development of science and technology has changed the elements in all fields, especially education. The learning patterns have also changed;
one of which is using computer-based or internet / web-based learning, such as: E-learning, online courses, web-based education, and others. This
paradigm shift sometimes requires lecturers to be more creative in delivering learning materials to students, especially, in this research, in the
subject of school curriculum development. This aims to increase the effectiveness and flexibility of learning. In its implementation, the school
curriculum development subject still ituilize printed teaching materials during the learning process. The purpose of this research was to develop web-
based teaching materials for the subject of school curriculum development. This research applied research and development method with ADDIE
model (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). The development of web-based teaching materials in this research was
assessed through the expert review stage with an accumulation of assessment results from media experts, design experts, linguists, and media experts.
The result showed that the percentage of the expert review was 86% very good category. Then, the percentage of the individual test (one to one) was
85% with very good category. After that, the percentage of small group test was 85% with very good category. Based on these results, it can be
concluded that web-based teaching materials are feasible to be applied to in the subject of school curriculum development.

Keywords: web-based teaching materials, ADDIE model, school curriculum development

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBASIS WEB PADA MATA KULIAH KAJIAN
DAN PENGEMBANGAN KURIKULUM SEKOLAH

ABSTRAK

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat ini membawa perubahan pada semua bidang, khususnya pada di bidang pendidikan. Pola
pembelajaran yang diterapkanpun mengalami perubahan, salah satunya menggunakan pembelajarn berbasis komputer atau berbasis internet/web,
misalnya dengan, E-learning, online courses, web based education dan sebagainya. Perubahan paradigma itulah terkadang menuntut dosen untuk
lebih kreatif dalam menyampikan materi pembelajaran kepada mahasiswa khususnya pada mata kuliah kajian dan perkembangan kurikukulum
sekolah. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan fleksibilitas pembelajaran. Dalam pelaksaannya, mata kuliah kajian dan
perkembangan kurikukulum sekolah masih menggunakan bahan ajar cetak dalam pelaksanaan pembelajarannya. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengembangkan bahan ajar berbasis web pada mata kuliah kajian dan pengembangan kurikulum sekolah. Metode penelitian yang akan dilakukan
yaitu penelitian dan pengembangan (Research & Development). Model pengembangan yang diterapkan adalah model ADDIE ADDIE (Analisys,
Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Pengembangkan bahan ajar berbasis web pada mata kuliah kajian dan pengembangan
kurikulum sekolah ini dinilai melalui tahap uji ahli (Expert review) dengan akumulasi hasil penilian dari ahli media, ahli desain, ahli bahasa dan ahli
media sebesar 86% dengan kategori sangat baik. Uji perorangan (one to on) dengan akumulasi hasil penilaian sebesar 85% dengan kategori sangat
baik. Uji kelompok kecil (Small Group) dengan akumulasi hasil penilaian mahasiswa sebesar 85% dengan kateri sangat baik. Dari hasil penilaian
tersebut maka bahan ajar berbasis web layak untuk diterapkan pada pada mata kuliah kajian dan pengembangan kurikulum sekolah.

Kata Kunci: bahan ajar berbasis web, model ADDIE, pengembangan kurikulum sekolah
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya dalam yang tidak diketahui menjadi sesuatu Yyang
meningkatkan kualitas hidup manusia. Melalui diketahui, belajar dari sesuatu yang salah menjadi
pendidikan manusia dapat belajar dari sesuatu benar. Dalam pelaksanaan pendidikan tidak
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terlepas dari  keberhasilan dalam  proses
pembelajaran. Pembelajaran sebagai proses
belajar ~ yang  dibangun  dosen untuk
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan
berpikir mahasiswa, serta dapat meningkatkan
kemampuan mengkontruksikan pengetahuan baru
sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang
baik terhadap materi pembelajaran dalam proses
pembelajaran.

Proses pembelajarannya berlangsung
dalam bentuk pengarahan diri sendiri untuk
memecahkan masalah (Suprijanto, 2008). Agar
mahasiswa dapat belajar secara mandiri, maka
perlu diberikan sarana untuk membantu belajar.
Sarana tersebut dapat berbentuk bahan ajar.
Bahan ajar merupakan bahan-bahan atau materi
perkuliahan yang disusun secara sistematis, yang
digunakan dosen dan mahasiswa dalam proses
pembelajaran (Pannen,2001). Melalui bahan ajar
dosen akan lebih mudah dalam menyampaikan
materi pembelajaran. Mahasiswa juga akan
terbantu dan mudah dalam belajar. Bahan ajar
yang dikembangkan dengan berbagai variasi akan
membuat kegiatan pembelajaran khususnya pada
mata kuliah kajian dan pengembangan kurikum
sekolah menjadi lebih menarik.

Mata kuliah Kajian dan Pengembangan
Kurikulum Sekolah merupakan bagian dari
kelompok mata kuliah keahlian yang wajib
diikuti oleh mahasiswa Program Studi Teknologi
Pendidikan Universitas Baturaja. Mata kuliah ini
mengkaji tentang bagaimana menganalisis
perkembangan kurikulum khususnya kurikulum
yang sedang berlaku pada saat ini. Mata kuliah
kajian dan pengembangan kurikulum sekolah
adalah mata kuliah yang membahas tentang
proses menganalisis kurikulum yang berlaku pada
saat ini dengan indikator perbandingan kurikulum
yang sudah pernah ada sebelumnya. Dengan
adanya proses kajian tersebut diharapkan
nantinya mahasiswa dapat mengetahui ciri-ciri
perbedaan pada setiap masing-masing kurikulum
dan dapat mengembangkan kurikulum yang
berupa perangkat pembelajaran untuk tingkat
SMP/MTs, SMA/SMK/MA. Untuk membantu
dosen dalam memberikan pemahaman kepada
mahasiswa maka dosen perlu melakukan inovasi
dalam penyusunan bahan ajar yang variatif dan

dapat menarik minat mahasiswa dalam belajar.
Salah satu cara untuk menghasil-kan bahan ajar
yang menarik adalah dengan menyusun bahan
ajar berbasis web. Bahan ajar berbasis web
dikatakan menarik jika mahasiswa merasa
nyaman menggunakan bahan ajar web dalam
belajar. Bahan ajar web dapat memudahkan
mahasiswa untuk mengakses berbagai materi
pembelajaran karena memuat dua atau lebih
konten dalam bentuk teks, gambar, suara,
animasi, video, dan lain-lain (Purmadi dan
Sujono, 2016).

Dari beberapa penelitian yang dilakukan
diantaranya oleh Pebriantika (2017), Parumbuan
(2016), Purmadi dan Surjono (2016) menyatakan
bahwa bahan ajar berbasis web efektif unutk
diterapkan dalam pembelajaran. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut dan didukung oleh
bebrapa sumber yang lain maka perlu dilakukan
pengembangan bahan ajar berbasis web mata
kuliah kajian dan pengembangan kurikulum
sekolah pada program studi  Teknologi
Pendidikan ~ Universitas Baturaja. Hal ini
bertujuan  untuk membantu dosen dalam
menyampaikan materi pembelajaran kepada
mahasiswa. Dengan bahan ajar berbasis
webtersebut dapat memudahkan dosen dalam
menyampaikan  materi  pembelajaran, dan
mahasiswa dapat belajar dengan mandiri, kreatif
dan lebih termotivasi dalam belajar.

KAJIAN TEORETIS

Pembelajaran merupakan proses aktif
mahasiswa dalam membangun makna atau
pemahaman terhadap apa Yyang dipelajari.
Pernyataan tersebut sesuai dengan teori
konstruktivis yang menekankan upaya mahasiswa
untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan
yang dihadapi (Huang,-2002). Ada dua hal yang
perlu diperhatikan dalam mengimplementasikan
pergeseran peran dosen dan mahasiswa dalam
pembelajaran, yaitu: 1). cara pandang dosen
terhadap mahasiswa perlu diubah. Mahasiswa
bukan lagi sebagai obyek pengajaran, tetapi
sebagai pelaku aktif dalam proses pembelajaran.
Dalam diri mahasiswa terdapat berbagai potensi
yang siap dikembangkan. Oleh katena itu dalam
konteks pembelajaran, dosen diharapkan mampu
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memberikan dorongan kepada mahasiswa untuk
mengembangkan diri sesuai dengan potensi yang
dimilikinya; 2). dosen diharapkan mampu
mengajarkan  bagaimana  mahasiswa  bisa
berhubungan dengan masalah yang dihadapi dan
mengatasi persoalan yang muncul di masyarakat
(Sulthon, 2013). Untuk mengimplementasikan
teori konstruktivisme tersebut dalam
pembelajaran, dosen dituntut untuk dapat
mengembangkan bahan ajar yang lebih efektif dan
kreatif ~ (Pebriantika, L., Paristiowati, M.,
Mochtar, H, 2019).

Pengembangan  bahan  ajar  perlu
memperhatikan  karakteristik dan kebutuhan
peserta didik sesuai dengan kurikulum, yaitu
menuntut adanya partisipasi dan aktivasi peserta
didik lebih banyak dalam pembelajaran. Menurut
(Hamid:2012) dalam pembelajaran memerlukan

interaksi yang menyenangkan dan
memberdayakan. Pembelajaran yang
menggunakan teknologi informasi dan

komunikasi dapat membantu pendidik dalam
menyampaikan materi dan peserta didik dalam
memahami materi yang mempelajari. Menurut
Prastowo (2011), bahan ajar interaktif merupakan
bahan ajar kreatif, inovatif, dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi dan dapat membuat
peserta didik senang dan nyaman sehingga
pembelajaran menjadi efektif dan efesien. Bahan
ajar memili ciri (Suparman, 2012) sebagai berikut

1. Self instructional, yang berarti bahan ajar
dapat dipelajari sendiri oleh mahasiswa karena
disusun untuk maksud tersebut.

2. Self explanatory power, yaitu bahan ajar
mampu menjelaskan sendiri karena
menggunakan bahasa yang sederhana, isinya
runtut, dan tersusun secara sitematik.

3. Self paced learning, vyaitu siswa dapat
mempelajari bahan ajar dengan kecepatan
yang sesuai dengan dirinya tanpa perlu
menunggu mahasiswa lain yang lebih lambat
atau merasa ketinggalan dari siswa yang lebih
cepat.

4. Self contained, yaitu bahan ajar itu lengkap
dengan sendirinya sehingga mahasiswa tidak
perlu tergantung dengan bahan ajar lainnya,

kecuali bila bermaksud untuk memperkaya dan
memperdalam pengetahuannya.

5. Individualized learning materials, yaitu bahan
ajar didesain sesuai dengan kemampuan dan
karakteristik ~ mahasiswa yang  sedang
mempelajarinya.

6. Flexible and mobile learning materials, yaitu
bahan ajar yang dapat dipelajari mahasiswa
kapan saja, di mana saja, dalam keadaan diam
atau bergerak.

7. Communicative and interactive learning
materials, yaitu bahan ajar didesain sesuai
dengan prinsip komunikatif yang efektif dan
melibatkan proses interaksi dengan mahasiswa
yang sedang mempelajarinya.

8. Multimedia, computer based materials, yaitu
bahan ajar yang didesain berbasiskan
multimedia termasuk pendayagunaan
komputer secara optimal bila siswa
mempunyai akses terhadapnya.

9. Supported by tutorials, and study group, yaitu
bahan ajar masih mungkin membutuhkan
dukungan tutorial dan kelompok belajar

Teknologi komputer adalah salah satu alat
yang dapat menyediakan fasilitas untuk inovasi
dalam penyusunan bahan ajar yang kreatis dan

inovatif tersebut (Chang, Sung & Hou, 2006).

Bahan ajar berbasis web adalah
pembelajaran  elektronik  (E-Learning) Yyang
memanfaatkan  World Wide Web untuk
pengiriman bahan ajar.(Wasim, Sharma, &

Siddiqui, 2014). Lingkungan belajar berbasis web

menawarkan inovasi baru dalam pembelajaran.

Dosen dan mahasiswa secara bersama-sama dapat

berperan aktif dalam proses pembelajaran. Peserta

didik dapat mengakses lewat smartphone berbasis

Android dan PC atau laptop untuk menjalankan

media web based learning sebagai sumber belajar

yang sudah dibuat dengan menggunakan
perangkat lunak berbasis web yang dapat diakses
menggunakan web browser secara online (Cholik,

Elmunsyah, & Patmanthara 2016). Strategi

pembelajaran dengan model WBL merupakan

model pembelajaran yang mengkombinasikan
antara pertemuan tatap muka di kelas (in-class
session) dengan pembelajaran secara online.

Prinsip dasar penggabungan dari pengalaman

belajar tatap muka dan online adalah komunikasi
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langsung tatap muka dan komunikasi tertulis
online menggunakan sebuah media berupa
jaringan internet (Rahayu, 2018).

Web base learning memiki kelebihan
diantaranya : a) memberikan suasana belajar yang
berbeda, terhadap peserta didik dan memberikan
sumber belajar yang lebih bervariasi, b)
memudahkan dosen dalam memberikan bahan dan
sumber pelajaran, ¢) memudahkan dosen dalam
memberikan ujian, memeriksa hasil ujian dan
mengumumkan nilai kepada siswa, d) belajar
dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja
selama dapat mengakses internet. Namun, web
base leraning juga memiliki kekurangan yaitu
dalam mengaksesnya perangkat harus terkoneksi
dengan jaringan internet (Firmansyah,
Saidah,2016). Agar ini web base learning dapat
berjalan sesuai dengan apa yang digarapkan yaitu
memberikan efektifitas dan efesiensi dalam proses
pemebelajaran. Maka dukungan dari lembaga juga
sangat menentukan. Setiap lembaga juga harus
memastikan bahwa para dosen memperoleh
keahlian yang memadai di bidang tersebut sambil

?)

>

Evoluas Formatif dan
sumatil, revisl produk lebin
fargut

Ivgpbpwtan bahun
Ajar Barbask wWeb

%%

‘}L

tetap mempertahankan kualitas
teknologi terbaik. (Nordin, 2008).

layanan dan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
pengembangan (Research & Development).
Penelitian pengenbangan merupakan penelitian
yang menghasilkan produk tertentu dan menguji
keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2009).
Pengembangan juga diartikan sebagai suatu
penelitian yang dilakukan untuk mengembangkan
produk atau menyempurnakan produk tertentu.
Penelitian pengembangan merupakan metode

penelitian yang secara sengaja, sistematis
bertujuan untuk mencari temukan,
merumuskan,memperbaiki, mengembangkan,

menghasilkan, menguji keefektifan produk yang
lebih unggul, baru, efektif, efisien, produktif, dan
bermakna  (Putra, 2012). Desain  model
pengembangan yang digunakan menggunakan
model ADDIE (Analisys, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation) (Branch, R. M,
2009). Tahapan adalah sebagai berikut :

A Aratsts Kebutuban untuk
me -.tcun masalah dan solus
B yang tepat

c/

Desan awal produk | prototype,
mater! pembalajaran & strategi,
yhowd

D

ubtumen, dan Kror

Memproduksi produk,
Pemgmputan mater), finishing

D

Development

produk

Gambar 1. Model ADDIE

1. Tahap Analysis
Tahapan ini dilakukan tahapan
diantaranya : a) Analisis kebutuhan; b)
Merumuskan tujuan umum dan tujuan
khusus; ¢) Menyusun garis besar isi; d)

Menetukan analisis konsep;

Menetukan media dan peralatan.
2. Tahap Design

Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah

memilih format dan melakukan desain awal

bahan ajar berbasis web, seperti menyiapkan

€)
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instrument penilaian, prototipe, stroryboard,
dan sebaginya.

3. Tahap Development
Tahap pengembangan dimulai dengan langkah

a) Memproduksi produk; b) Proses

penginputan materi; c) Finishing produk.

4. Tahap Implementation
Tahap implementasi adalah tahapan ujicoba
produk bahan ajar berbasis web yang terdiri
dari: a) expert reviews (evaluasi ahli); b) one-
to-one (evaluasi satu-satu); c) small group
(evaluasi kelompok kecil); dan d) field test
(evaluasi lapangan).

Persentase dari tiap-tiap  instrumen
dengan rumus yang mengacu pada pendapat
Sudijono (2011 ) sebagai berikut :

f
p=ﬁx100%

Keteranga

p :angka persentase

f  :frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N : Number of Cases (jumlah frekuensi)
Kemudian hasilnya disesuaikan dengan

kriteria yang di sampaikan Arikunto (2010)

sebagai berikut :

Tabel 1. Skala Penilaian

Nilai ubahan

Interval skala empat Keterangan
Persentase
1-5 E-A
81-100 5 A Sangat Baik
61— 80 4 B Baik
41 - 60 3 C Cukup
21 - 40 2 D Kurang Baik
<20 1 E Buruk
5. Tahap Evaluation web pada mata kuliah kajian pengembangan

Pada tahap ini merupakan proses untuk melihat
apakah bahan ajar berbasis web berhasil atau
tidak dalam pelaksanaanya.

kurikulum sekolah.

1. Tahap Analysis

Tahapan ini  dilakukan  tahapan
diantaranya :
HASIL DAN PEMBAHASAN a) Analisis kebutuhan;
Pengembangan bahan ajar berbasis web Analisis  kebutuahan dimulai  dengan

ini berisi tentang materi ajar pada mata kuliah
kajian dan pengembangan kurikulum sekolah.
Materi tersebut berisi tentang konsep dasar kajian
dan  pengembangan  kurikulum  sekolah,
komponen-komponen pengembangan kurikulum
sekolah, dan struktur kurikulum. Pengembangan
bahan ajar berbasis web pada mata kuliah kajian
pengembangan kurikulum sekolah ini
dikembangkan dengan model ADDIE (Analisys,
Design, Development, Implementation, dan
Evaluation). Berikut akan dijabarkan hasil
penelitian dan pengembangan bahan ajar berbasis

mengajukan beberapa pertanyaan pada dosen

pengampu mata kuliah. Dari hasil wawancara

menunjukkan bahwa dibutuhkan bahan ajar yang

dapat memudahkan mahasiswa mengakses materi

pembelajaran sesuai dengan perkembangan di era

teknologi, salah satunya adalah bahan ajar

berbasis web/online.

b) Merumuskan tujuan umum dan tujuan khusus;

¢) Merumuskan tujuan dimulai dengan menyusun
perangkat pembelajaran.

d) Menetukan analisis konsep;

e) Menetukan media dan peralatan.
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2. Tahap Design

Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah
memilih format dan melakukan desain awal bahan
ajar berbasis web, seperti menyiapkan instrument
penilaian, prototipe, stroryboard, dan sebaginya.

3. Tahap Development
Tahap pengembangan dimulai dengan
langkah : a) Memproduksi produk dalam bentuk

web yang nantinya dapat diakses oleh mahasiswa
melalui link web yang telah ditentukan; b) Proses
penginputan materi; ¢) Finishing produk.
Beberapa dari tampilan bahan ajar yang berisi
materi perkuliahan pada mata kuliah Kajian dan
Pengembangan  Kurikulum Sekolah tampak
sebagai berikut:

5 Xa
Wl i

Kaojian & Pengembangan Kurikulum

) ALY oy PR tEr R

Gambar 3. Tampilan Menu Utama
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Gambar 4. Tampilan Menu Login

c @ tp-belajar.web.id/public/home

& 1) reaELazAR

Selamat Datang, andi

Dashboard Materi

Daftar Tugas

Jawaban Tugas

Histori Tugas

Gambar 5. Tampilan Menu Login
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4. Tahap Implementation

Tahap implementasi adalah tahapan
ujicoba produk bahan ajar berbasis web yang
terdiri dari: a) expert reviews (evaluasi ahli); b)
one-to-one (evaluasi satu-satu); c) small group
(evaluasi kelompok kecil); dan d) field test
(evaluasi lapangan). Penjabaran dari tahap
evaluasi adalah sebagai berikut :
a) Uji ahli (expert reviews)

Bahan ajar berbasis web diujikan kepada
4 orang ahli yakni ahli materi/content, dengan
hasil penilaian Baik. Ahli Bahasa dengan kategori
penilaian sangat baik, ahli desain instruksional
dengan kategori sangat baik , dan ahli media
dengan kategori sangat baik. Validasi ahli
dilakukan untuk menguji tingkat kevalidan bahan
ajar berbasis web yang dikembangkan.

Tabel 2. Hasil penilaian Ahli/Expert

No Ahli/Expert Nilai Kategori
1 Materi/content 84 Sangat Baik
2 Desain 77 Baik

instruksional
3 Media 92 Sangat Baik
4 Bahasa 87 Sangat Baik
Total nilai 344

Dari akumulasi hasil penilain uji ahli
(expert review) didapatkan nilai 86% dengan
kategori sangat baik dan layak untuk diterapakan
dalam pembelajaran mata kuliah kajian dan
pengembangan kurikulum sekolah.

b) Uji satu — satu (one-to-one)
Tahap ini  dilakukan untuk mengukur
tingkat praktikalitas dari bahan ajar berbasis web

yang dikembangkan. Pada saat pengujian dipilih 3
orang mahasiswa yang mempunyai tingkat
kemampuan yang berbeda (rendah, sedang, dan
tinggi). Hasil penilaian mahasiswa tersebut
menunjukkan 2 orang menyatakan dengan
kategori sangat baik dan 1 orang menyatakan
dengan kategori baik, hasil penilaian tersebut
tampa seperti gambar diagram uji satu-satu (one
to one) berikut:

One to One

-

Mahasiswa Mahasiswa Mahasiswa
1 2 3

Gambar 6. Grafik Hasil Penilaian One to one evaluation

Dari akumulasi hasil penilain uji ahli
(expert review) didapatkan nilai 85% dengan
kategori sangat baik dan layak untuk dilanjutkan
ke tahap uji kelompok kecil.

c) Uji kelompok kecil (small group)

Sama halnya dengan uji one to one. Uji
kelompok kecil juga dilakukan untuk mengukur
tingkat praktikalitas dari bahan ajar berbasis web
yang dikembangkan namun waktu
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pelaksanaannya dilakukan setelahuji one to
one. Ujicoba ini dilakukan dengan memilih 10
orang mahasiswa yang berbeda kemampuan, dari
uji coba tersebut menunjukkan 7 orang

mahasiswa menilai dengan kategori sanagatb
baik dan 3 orang mahasiswa menilai dengan
kategori Baik.

Uji kelompok kecil (small group)

88 o4 88

Mhs1 Mhs2 Mhs3 Mhs4 Mhs5 Mhs6 Mhs7 Mhs8 Mhs9 Mhs 10

Gambar 7. Grafik Hasil Penilaian Small Group

Dari akumulasi hasil penilain  uji
kelompok kecil didapatkan nilai 86% dengan
kategori sangat baik, artinya bahan ajar berbasis
web ini layak untuk diterakan pada mata kuliah
kajian dan pengembangan kurikulum sekolah.
Tahap selanjutnya

d) Ujilapangan (field test)

Pada tahap uji lapangan dilakukan di
kelas yang mengikuti mata kuliah Kajian dan
pengembangan kurikulum sekolah. Uji lapangan
ini merupakan tahap akhir dari ujicoba pada bahan
ajar berbasis web untuk mengetahui efektifitas
dari bahan ajar berbasis web.

5. Tahap Evaluation

Pada tahap ini merupakan proses untuk
melihat apakah bahan ajar berbasis web berhasil
atau tidak dalam pelaksanaanya.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Produk yang dihasilkan yaitu Bahan ajar
berbasis web yang berisi materi pembelajaran
mata kajian dan pengembangan kurikulum
sekolah. Dari validasi produk yang dihasilkan
didapatkan nilai baik untuk diteruskan pada

tahapa uji coba. Hasil uji coba yang dilakukan
secara keseluruan dapat disimpulkan bahwa bahan
ajar berbasis web memiliki tingkat kelayakan
yang baik sekali dan efektif untuk diterapkan pada
mata kuliah kajian dan pengembangan kurikulum
sekolah pada program studi Teknologi Pendidikan
Universitas Baturaja.
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